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ABSTRAK  

Saskia Ade Hutami Fery Andini (21701061094) Intensitas dan Prevalensi Ektoparasit 

Pada Benih Ikan Nila  (Oreochromis niloticus) Di Balai Benih Ikan Tlogowaru Kota 

Malang 

Dosen Pembimbing I  : Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, M.Kes 

Dosen Pembimbing II : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si 

 

Salah satu permasalahan di sektor budidaya ikan adalah mewabahnya penyakit menular 

yang disebabkan oleh parasit. Kehadiran parasit dapat menyebabkan kualitas yang buruk 

dan mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi ikan. Pelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis ektoparasit, intensitas dan prevalensi ektoparasit yang menginfeksi ikan 

nila (Oreochromis niloticus). Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari - Maret 2021 di 

Balai Benih Ikan Tlogowaru Kota Malang. Penentuan kolam sebagai lokasi sampling  secara 

purposive berdasarkan ukuran panjang benih ikan. Kolam A berisi benih ikan berukuran 7-9 

cm, kolam B berisi benih ikan berukuran 9-11 cm, dan kolam E, ikan nila berukuran 12-15 cm. 

Diambil total sebanyak 36 sampel ikan secara acak, dari tiap kolam diambil 12 sampel 

menggunakan metode simple random sampling. Ditemukan sebanyak 3 jenis ektoparasit yang 

menginfeksi benih ikan nila (Oreochromis niloticus) yaitu : Trichodina sp, Gyrodactylus sp, 

dan Epistylis sp. Nilai prevalensi tertinggi ditemukan pada jenis parasit Trichodina sp. sebesar 

75% dan nilai prevalensi terendah pada jenis parasit Gyrodactylus sp sebesar 16,6%. Nilai 

intensitas tertinggi diperoleh pada jenis ektoparasit  Trichodina sp sebesar 3,33 ind/ekor dan 

nilai intensitas terendah pada jenis parasit Gyrodactylus sp sebesar 0,57 ind/ekor. Jenis 

ektoparasit yang ditemukan paling mendominansi menginfeksi ikan nilai yaitu Trichodina sp. 

Kualitas air tambak terutama suhu dan pH yang berfluktuasu diduga menjadi pengaruh 

munculkan infeksi pada ikan nila (Oreochromis niloticus).  

Kata Kunci : Trichodina sp, Gyrodactylus sp, Epistylis sp 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Saskia Ade Hutami Fery Andini (21701061094) Intensity and Prevalence of Ectoparasites 

in Nile (Oreohormis niloticus) Seeds at the Tlogowaru Fish Seed Center, Malang City 

Advisor I : Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, M.Kes 

Advisor II : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si 

 

One of the problems in the fish farming sector is the outbreak of infectious diseases caused by 

parasites. The presence of parasites can cause poor quality and affect the growth and 

reproduction of fish. This study aims to identify the types of ectoparasites, intensity and 

prevalence of ectoparasites that infect tilapia (Oreochromis niloticus). The research was carried 

out in February - March 2021 at the Tlogowaru Fish Seed Center, Malang City. Determination 

of the pond as a sampling location purposively based on the length of the fish fry. Pool A 

contains fish seeds measuring 7-9 cm, pool B contains fish seeds measuring 9-11 cm, and pool 

E, tilapia measuring 12-15 cm. A total of 36 fish samples were taken at random, from each 

pond 12 samples were taken using the simple random sampling method. Found as many as 3 

types of ectoparasites that infect tilapia fry (Oreochromis niloticus), namely: Trichodina sp, 

Gyrodactylus sp, and Epistylis sp. The highest prevalence value was found in the parasite 

Trichodina sp. by 75% and the lowest prevalence value in the parasite Gyrodactylus sp by 

16.6%. The highest intensity value was obtained from the ectoparasite Trichodina sp of 3.33 

ind/head and the lowest intensity value was on the parasite Gyrodactylus sp of 0.57 ind/head. 

The type of ectoparasite that was found to be the most dominant in infecting value fish was 

Trichodina sp. The quality of pond water, especially fluctuating temperature and pH, is thought 

to be the influence of infection in tilapia (Oreochromis niloticus). 

Keywords: Trichodina sp, Gyrodactylus sp, Epistylis sp 

 



BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang 

sudah banyak dibudidayakan di Indonesia dan juga memiliki nilai ekonomis. Ikan nila sangat 

kaya akan kandungan protein yang tinggi serta kadar lemak yang rendah, selain itu ikan nila 

termasuk ikan yang sangat mudah untuk dibudidayakan. Ikan nila saat ini termasuk salah satu 

komoditas ikan yang sangat digandrungi oleh masyarakat, sehingga mempunyai prospek pasar 

cukup tinggi, selain itu permintaan pasar dalam dan luar negeri yang semakin meningkat 

(Delima dkk, 2017). 

Budidaya ikan nila di Indonesia sudah dikenal sejak tahun 1970-an. Seiring dengan 

perkembangan teknologi budidaya dan pemuliaan ikan, berbagai penelitian terus dilakukan 

untuk mendapatkan varietas ikan nila yang unggul. Sampai saat ini, di Indonesia telah beredar 

lebih dari 10 varietas ikan nila unggul hasil pemuliaan dan perbaikan genetik. Budidaya ikan 

nila telah dilakukan dalam berbagai sistem budidaya yang berbeda (kolam tanah, kolam beton, 

kolam air deras, dan jaring apung), dengan berbagai strategi pengelolaan (secara ekstensif, semi 

intensif atau intensif, monokultur, polikultur, monoseks, dan campuran) serta di lingkungan 

yang berbeda (air tawar dan air payau) (Altun et al., 2006).  

Salah satu faktor seperti kualitas air yang buruk, pemberian pakan ikan yang berlebih 

dan perubahan iklim merupakan salah satu penyebab timbulnya parasit (Handajani & Widodo, 

2010). Pengelolaan kolam ikan yang buruk dapat mempengaruhi kehidupan dan kualitas ikan 

yang dipelihara, salah satunya perairan kolam. Perairan kolam yang tidak sesuai dapat memicu 

timbulnya berbagai macam penyakit ikan. 

Salah satu permasalahan dalam sektor perikanan adalah timbulnya penyakit infeksi 

yang disebabkan oleh serangan parasit. Timbulnya parasit dapat memicu dalam penurunan 

kualitas serta menurunnya produksi ikan sehingga dapat berakibat kerugian, mulai dari 

penyediaan benih hingga pemasaran ikan. Salah satu bagian tubuh ikan yang ditemukan 

adanya parasit di antaranya adalah insang, kulit, sirip yang dapat menyebabkan terjadinya 

iritasi dan penurunan berat badan (Misganaw & Getu, 2016). 

Penyakit yang ditemukan pada ikan, terutama disebabkan oleh serangan parasit, hal 

ini dapat memicu faktor menurunnya kualitas ikan dan dapat mengakibatkan gangguan 

kesehatan bagi manusia yang mengkonsumsinya. Keberadaan parasit dapat menimbulkan efek 

mematikan pada populasi inang dan salah satu konsekuensinya dapat menimbulkan kerugian 



yang besar bagi para industri perikanan dan juga dapat berdampak bagi kesehatan manusia 

yang mengkonsumsinya (Palm et al., 2008). Parasit umumnya digolongkan menjadi mejadi 

dua berdasarkan hidupnya, parasit yang hidup diluar tubuh disebut ektoparasit dan parasit yang 

hidup didalam tubuh di sebut dengan endoparasit. Parasit yang menginfeksi dapat 

menyebabkan menurunnya daya tahan tubuh ikan dan juga dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ikan menjadi lambat. (Utami et al., 2012). 

Infeksi yang disebabkan parasit dapat diketahui dengan menghitung nilai 

prevalensi dan intensitas. Prevalensi merupakan persentase jumlah ikan yang terinfeksi 

disebabkan oleh parasit tertentu dalam suatu populasi. Intensitas menggambarkan kepadatan 

parasit yang tinggi sehingga dapat mengganggu kesehatan ikan. Semakin tinggi nilai 

prevalensi dan intensitas menyebabkan semakin parah tingkat infeksinya dan dampak yang 

ditimbulkan (Mas'ud, 2011). 

Leni (2020) mengidentifikasi jenis parsit Dactylogirus sp, Trichodina sp dan 

Argulus pada Ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang Dipelihara di Keramba Jaring 

Apung, dengan rata-rata prevalensi  Tricodina sp sebesar 86.67% dengan kategori infeksi 

Usually, Dactylogyrus sp sebesar 60% dengan kategori infeksi Usually dan Argulus yaitu 

43.33% dengan kategori infeksi Commonly. Erwin, dkk (2015)  mengidentifikasi jenis 

parasit Trichodina sp, Ichthyophthirius multifiliis, Dactylogirus sp, Gyrodactylus sp, 

Acanthocephalus sp, Lernaea sp. pada Ikan Nila (Oreochromis niloticus) Di Kolam 

Budidaya Palembang, Sumatera Selatan, dengan rata-rata nilai prevalensi tertinggi sebesar 

19,99% pada ikan ukuran 18-18,9 cm dan nilai prevalensi terendah sebesar 7,56% pada ikan 

ukuran 14-14,9 cm. Sufriyanto (2013) mendapatkan jenis ektoprasit  Trichodina sp, 

Chichlidogyrus sp dan Argulus sp. yang menginfeksi ikan Nila ( Oreochromis niloticus) 

di danau Limboto Gorontalo. Delima, dkk (2017) melakukan mengidentifikasi ektoparasit 

pada Benih Ikan Nila (Oreochromis nilotica) Di Balai Benih Ikan Kabupaten Samosir dari 

jenis Trichodina sp dan Ichthyophthirius multifiliis.  Berbagai penelitian ini 

menginformaskan beragam jenis ektoparasit yang berpotensi menyerang ikan nila yang 

dibudidayakan. 

Balai Benih Ikan (BBI) Tlogowaru Kota Malang merupakan Balai Benih yang 

membudidayakan  ikan nila,  informasi berdasarkan survey awal  mengenai jenis ektoparasit 

masih belum banyak diketahui dan  terjadinya kematian benih ikan pada beberapa bulan 

terakhir dengan jumlah yang cukup banyak. Diduga penyebab kematian ini disebabkan kualitas 

air yang buruk dan adanya parasit yang menginfeksi benih ikan nila. Hal ini juga di tunjukkan 

kenampakan tubuh ikan sepintas terlihat sehat tanpa banyak bercak, sehingga pihak pengelola 



kurang memperhatikan keadaan ikan yang dipelihara. Berdasarkan permasalahan tersebut  

maka perlu dilakukannya penelitian tentang ektoparasit pada benih ikan nila sebagai informasi 

ilmiah yag penting dalam upaya meminimalisasi kematian benih ikan nila yang dipelihara pada 

balai Benih Ikan (BBI) Tlogowaru, Kota Malang. 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :  

1. Jenis ektoparasit apa saja yang ditemukan pada benih ikan nila (Oreochromis niloticus) 

di Balai Benih Ikan Tlogowaru ? 

2. Bagaimana intensitas, prevalensi dan dominansi ektoparasit pada benih ikan nila 

(Oreochromis niloticus) di Balai Benih Ikan Tlogowaru ? 

3. Bagaimana faktor kualitas air kolam pembenihan di Balai Benih Ikan Tlogowaru ? 

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Mengidentifikasi jenis ektoparasit pada benih ikan nila (Oreochromis niloticus) di Balai 

Benih Ikan Tlogowaru 

2. Menganalisis intensitas, prevalensi dan dominansi ektoparasit pada benih ikan nila 

(Oreochromis niloticus) di Balai Benih Ikan Tlogowaru 

3. Menganalisis faktor kualitas air kolam pembenihan di Balai Benih Ikan Tlogowaru 

1.4 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada akademisi dan 

peneliti mengenai jenis intensitas, prevalensi dan dominansi ektoparasit yang 

menyerang benih ikan nila di Balai Benih Ikan (BBI) Tlogowaru Kota Malang. 

Sehingga dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Memberikan informasi ilmiah kepada Balai Benih Ikan Tlogowaru Kota Malang terkait 

jenis ektoparasit yang ditemukan pada benih ikan nila beserta rekomendasi pengelolaan 

pada pembenihan ikan nila. 

3. Memberikan informasi khususnya kepada peternak ikan upaya pencegahan ektoparasit 

yang menginfeksi ikan nila serta rekomendasi penanganannya. 

 

 

 



1.5 Batasan Penelitian   

Penelitian ini memiliki batasan - batasan penelitian antara lain : 

1. Pengamatan sampel ikan berdasarkan tinggi ikan, bobot ikan, jenis parasit yang 

menginfeksi, jumlah parasit yang ditemukan, dan bagian yang terinfeksi.  

2. Pengamatan ektoparasit ikan hanya sampai phylum Protozoa, Trematoda (Monogenea), 

Crustacea 

3. Analisis ektoparasit menggunakan indeks intensitas, prevalensi dan dominansi. 

4. Parameter kualitas air yang diamati meliputi suhu, derajat keasaman pH, DO, dan 

kecerahan.  

 



BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Balai Benih Ikan Tlogowaru dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Dari total sampel ikan yang di periksa didapatkan 75% diketahui ikan yang terinfeksi 

ektoparasit. Adapun jenis-jenis ektoparasit yang ditemukan pada penelitian ini yang 

menginfeksi ikan nila (Oreochromis niloticus) antara lain Trichodina sp., Gyrodactylus 

sp., dan Epistylis sp. 

2. Nilai intensitas tertinggi ditemukan pada kolam E dengan nilai rata-rata intensitas 

sebesar 0,56 ind/ekor dengan standar deviasinya 0,17 ind/ekor. Nilai prevalensi 

tertinggi ditemukan pada kolam E dengan nilai rata-rata intensitas sebesar 0,92 % 

dengan standar deviasinya 0,17 %.Selanjutnya ektoparasit yang mendominansi 

ditemukan pada ektoparasit Trichodina sp yang ditemukan pada kolam A dengan nilai 

rata-rata dominansi sebesar 0,28 % dan standar deviasinya 0,15 %.  

3.  Parameter kualitas air yang diukur dalam penelitian ini yaitu suhu, pH, oksigen terlarut 

dan kecerahan. Kisaran rata-rata suhu pada penelitian ini yaitu 26-28°C. Nilai pH air 

yang diperoleh pada penelitian ini rata-rata berkisar antara 7-8. Nilai oksigen terlarut 

yang diperoleh pada penelitian ini rata-rata berkisar antara 9-10 mg/L. Nilai kecerahan 

air yang diperoleh pada penelitian ini rata-rata berkisar antara 32-34 cm. 

5.2 Saran  

Untuk meminimalisir adanya infeksi parasit pada Balai Benih Ikan Tlogowaru adapun 

hal yang harus di perhatikan yaitu : 

1. Pada penelitian ini perlu dilakukan pemeriksaan kondisi ikan secara berkala untuk 

mengurangi terjadinya infeksi ektoparasit pada beberapa kolam pembenihan di Balai 

Benih Ikan Tlogowaru, memberikan campuran vitamin C dalam pemeberian pakan 

untuk meningkatkan metabolisme ketahanan tubuh ikan yang di budidayakan dan harus 

lebih memperhatikan kualitas air yang baik dengan memperhatikan suhu kondisi kolam 

yang berkisar antara 6-8 °C, pH air kolam yg baik berkisar 6-8, kadar kualitas oksigen 

terlarut (DO) air kolam harus > 3 mg/L, serta kecerahan kolam air harus > 25 cm untuk 

meningkatkan produksi ikan nila yang baik sehingga ikan yang diproduksi lebih sehat 

dan jauh dari serangan parasit sehingga usaha budidaya keberhasilannya lebih tinggi.  

2. Dan perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait pengamatan parasit ikan dengan variasi 

jenis ikan yang berbeda serta lokasi pengambilan sampel yang beragam. 
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